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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) melatar
belakangi tujuan dilakukan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada materi Partikel Penyusun Benda dan Makhluk Hidup melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL). Model PBL memiliki kelebihan diantaranya melatih
siswa memecahkan masalah, membantu siswa membangun pengetahuannya sendiri,
pembelajarannya terfokus pada masalah, dan kesulitan belajar dapat diatasi melalui kerja
kelompok. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi dengan mengadaptasi model Kemmis dan McTaggart. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IX F dengan jumlah 35 orang, yang terdiri atas 20 orang siswa laki-
laki dan 15 orang siswa perempuan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah tes hasil belajar siswa. Setelah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL), dalam pelaksanaan setiap siklus menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui pencapaian nilai rata-rata kelas
pada pra siklus adalah 70,4 pada siklus | adalah 75,78 sedangkan pada siklus Il adalah 83,34.
Pencapaian persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus yang awalnya hanya
51,43%, pada siklus I meningkat menjadi 74,29% dan pada siklus Il mencapai 88,57%.
Sehingga dalam penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Partikel Penyusun
Benda dan Makhluk Hidup pada siswa kelas IX F SMP Negeri 34 Semarang Tahun Pelajaran
2023/2024.

Kata kunci: Hasil Belajar; Problem Based Learning (PBL); IPA

1253



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

UNNES “Peningkatan Kualitas Pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas dan Publikasi limiah”

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (Priyanti & Nurhayati, 2023). Pendidikan di sekolah tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa (Febiani Musyadad et
al., 2019). Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memperbarui
dan memperbaiki proses pembelajaran (Muh & Muhsam, 2022). Pembelajaran merupakan
dukungan yang diberikan oleh guru agar berlangsung proses perolehan pengetahuan, perolehan
keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap dan keyakinan peserta didik. Dengan kata
lain, proses pembelajaran adalah serangkaian proses dimana guru dan siswa terjadi hubungan
timbal balik untuk mencapai tujuan tertentu dalam lingkungan pendidikan. Proses pembelajaran
yang terjadi selama ini siswa diposisikan sebagai objek pembelajaran, dan pendidik sendiri
diposisikan sebagai subjek pembelajaran. Hal ini memungkinkan guru lebih aktif dan dominan
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, hendaknya guru lebih memposisikan diri
sebagai mediator, motivator, dan fasilitator untuk membantu peserta didik mengembangkan
keterampilannya (Magnani, 2022). Guru bertanggung jawab menciptakan kondisi yang
menumbuhkan aktivitas belajar siswa. Pembelajaran akan lebih menarik apabila guru dapat
menciptakan suasana belajar yang nyaman agar siswa dapat berpartisipasi dengan lebih antusias
(Septiani Ari Pertiwi & Dibia, 2018).

IiImu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan studi sistematis tentang alam semesta.
Sains bukan hanya perolehan suatu kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan
prosedur, tetapi juga suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi sarana
bagi peserta didik untuk mengenal lebih jauh tentang dirinya dan alam sekitar serta memberikan
prospek pengembangan lebih lanjut yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA harus mampu memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuannya dalam mengkonstruksi, memahami, dan menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajarinya (Fauzan et al., 2017). Dalam pembelajaran sains, siswa belajar
tentang hal-hal nyata yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses
pembelajaran harus memberikan siswa pengalaman langsung dalam memahami fakta dan
konsep yang ada. Agar pembelajaran IPA berlangsung sesuai hakikat IPA, perlu diterapkan
berbagai model pembelajaran secara tepat dan disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran
IPA (Yuafian & Astuti, 2024).

Hasil belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan proses pembelajaran.
Keberhasilan belajar siswa diukur dari seberapa banyak materi pembelajaran yang mampu
dikuasai siswa. Guru harus menerapkan proses pembelajaran yang mengarahkan siswa pada
kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan pembelajaran sepanjang hayat. Lingkungan
belajar yang diciptakan guru hendaknya mendorong pemikiran siswa agar mudah memahami
pelajaran (Parasamya & Wahyuni, 2017). Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena
mereka belum berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran secara maksimal. Hal ini terlihat
ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. Ada siswa yang tidak memperhatikan ketika
guru sedang menjelaskan pelajaran, atau terlalu asyik dengan kepentingannya sendiri, seperti
bermain ponsel dan berbicara dengan teman sebangku (Rerung et al., 2017).

Ada banyak cara untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah dengan
meningkatkan mutu pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dicapai dengan
memperbarui model pembelajaran. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
guru pada saat pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, diperlukan model pembelajaran yang
sesuai untuk membantu siswa memahami pelajaran lebih mendalam (Isma et al., 2021). Salah
satu model pembelajaran yang membantu siswa memahami pelajaran dengan menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model
pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dimana siswa menggunakan
metode ilmiah untuk memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan serta keterampilan
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pemecahan masalah. Model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa
mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan sebab akibat, dan menerapkan konsep yang
sesuai pada masalah. Proses ini dilakukan  melalui diskusi, sehingga siswa dapat
mengemukakan pendapat dan gagasannya dalam kelompok. Hal ini membuat siswa lebih
bahagia dan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pembelajaran masing-masing
model mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model PBL adalah: 1) Siswa dilatih
untuk memecahkan masalah dalam situasi dunia nyata, 2) Mereka mempunyai kemampuan
untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan pembelajaran, 3) Pembelajarannya
terfokus pada masalah sehingga relevan, 4) Kegiatan ilmiah siswa dilaksanakan melalui kerja
kelompok, 5) Siswa terbiasa menggunakan sumber pengetahuan yang diperoleh dari
wawancara, observasi, buku di perpustakaan maupun internet, 6) Siswa mempunyai
kemampuan pengetahuan yang diperlukan untuk menilai kemajuan belajarnya sendiri, 7)
Kesulitan belajar siswa secara individu dapat diatasi melalui kerja kelompok dengan teman
sejawat. Di sisi lain, kelemahan model PBL adalah: 1) Pembelajaran berbasis masalah (PBM)
tidak dapat diterapkan pada semua materi, ada bagian dimana guru berperan aktif dalam
penyajian materi, 2) Kelas dengan keberagaman siswa yang tinggi menyulitkan dalam
pemberian tugas (Rerung et al., 2017).

Berdasarkan pengamatan, kendala belajar siswa di kelas tersebut adalah hasil belajar
siswa yang kurang optimal. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas IX F di
SMPN 34 Semarang. Dari 35 siswa, hanya 18 siswa yang mencapai ketuntasan minimal
(KKM). Masalah ini perlu diatasi dari perspektif pengetahuan dan pembelajaran. Dari segi
pengetahuan, penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan membantu siswa mencapai
nilai > 76. Selain itu, permasalahan ini juga perlu dibenahi terkait dengan tujuan utama
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, yakni mendidik siswa mengolah dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara mandiri. Siswa diharapkan dapat mencapai hasil
yang baik dalam proses pembelajaran. Kesesuaian model Problem Based Learning (PBL)
dengan kondisi pembelajaran yang dihadapi berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya
yaitu menurut Muhsam (2022) hasil belajar siswa dan hasil analisis lembar observasi
pengamatan meningkat kearah yang lebih baik dengan penerapan model PBL dibandingkan
dengan menggunakan metode ceramah. Safitri (2018) menyatakan bahwa bahwa model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas
siswa serta hasil belajar siswa kelas VII SMPN 14 Kota Bengkulu. Fauzan (2017) menyatakan
bahwa peningkatan hasil belajar kognitif, sikap sosial serta ketrampilan peserta didik dengan
menerapkan model PBL lebih baik daripada pembelajaran secara konvensional khususnya pada
materi sistem tata surya. Berdasarkan data dan informasi di atas, maka peneliti melakukan
perbaikan pembelajaran di kelas IX F SMP N 34 Semarang melalui penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan Model PBL untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas X
F SMPN 34 Semarang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 34 Semarang. Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX F SMP Negeri 34 Semarang dengan jumlah 35 orang. Sedangkan
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas I)X F SMP Negeri
34 Semarang pada materi Partikel Penyusun Benda dan Makhluk Hidup melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model penelitian bersiklus, yang mengacu pada desain Kemmis
dan Mc Taggart dengan harapan pencapaian hasilnya semakin baik dan mengalami
peningkatan. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi (Rerung et al., 2017).
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi langkah-langkah proses pembelajaran dengan
menggunakan model PBL, pembuatan slide presentasi partikel penyusun benda dan makhluk
hidup, menyiapkan bahan materi dari Youtube, artikel, maupun sumber internet lainnya,
membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan menyusun soal tes yang akan digunakan
pada setiap akhir siklus. Kemudian tahap tindakan dan pelaksanaan dilakukan secara
bersamaan. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru dan melaksanakan pembelajaran
berdasrkan RPP yang telah disusun. Pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan tes
awal kepada siswa kemudian menerapkan model PBL. Observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran. Observasi dilakukan secara bersama-sama antara peneliti dan observer. Tahap
selanjutnya yaitu refleksi, peneliti mengumpulkan data yang telah diperoleh selama observasi
berupa hasil tes peserta didik. Kegiatan refleksi merupakan kegiatan yang sangat penting,
bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan melihat apa yang
masih perlu diperbaiki, ditingkatkan atau dipertahankan. Tahap refleksi dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi kekurangan atau keberhasilan siklus 1. Kekurangan pada
siklus 1 diperbaiki pada siklus 2, dan keberhasilan pada siklus 1 dijadikan acuan dan refleksi
perencanaan siklus 2. Hasil refleksi siklus 1 dicari solusinya dan dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Beberapa hal yang diukur dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa
diantaranya ketuntasan individual, ketuntasan klasikal, dan rata-rata hasil belajar. Setiap siswa
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) apabila jJumlah nilai yang diraih setiap siswa
mencapai nilai KKM sesuai yang ditetapkan sekolah yaitu 76. Suatu kelas dianggap tuntas
belajarnya (ketuntasan klasikal) apabila lebih dari 75% siswa pada kelas tersebut mencapai
nilai KKM yang ditetapkan sekolah. Jumlah seluruh nilai yang diperoleh siswa dibagi dengan
jumlah keseluruhan siswa di kelas tersbut menghasilkan nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini
didapat dengan menggunakan rumus:

_xX
X= SN 1)
Keterangan:
X = nilai rata-rata
> X = jumlah semua nilai siswa
> N = jumlah siswa
(Panjaitan et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IX F SMP Negeri 34 Semarang
semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024 pada muatan pelajaran IPA materi Partikel
Penyusun Benda dan Makhluk Hidup. Jumlah subjek 35 orang, yang terdiri atas 20 orang
siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan.. Pembelajaran dalam penelitian ini
dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang dibuat dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL). Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2
pertemuan, dengan 1 kali evaluasi pada setiap akhir siklus. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa setelah diterapkan model Problem Based Learning.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I mengikuti langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang
telah ditetapkan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, hingga refleksi.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengikuti tahapan model PBL yang terdiri dari 5 fase
diantaranya memberikan orientasi mengenai masalah pada peserta didik, mengorganisasikan
peserta didik untuk meneliti, membantu investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan
dan mempresentasikan artefak, serta analisis dan evaluasi proses mengatasi masalah. Pada
siklus | siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru berdasarkan LKPD dan
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menyelesaikannya secara berdiskusi kelompok dengan masing-masing kelompok
beranggotakan 5 orang. Pembagian kelompok didasarkan pada hasil tes diagnostik yang telah
dilakukan sebelumnya. Kegiatan diskusi dilakukan dengan berbantuan media laboratorium
virtual PhET. Hasil penelitian siklus | berupa data hasil belajar IPA siswa kelas IX. Setelah
diadakan tes hasil belajar pada akhir siklus, maka diperoleh data hasil belajar IPA siswa pada
siklus I sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Keterangan | Rata-rata | Persentase Persentase
Ketuntasan | Ketidaktuntasan
Hasil Tes 7578 | 74,29% 22,86%
Siswa

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus I, guru melakukan
kegiatan refleksi untuk mengkaji kendala-kendala yang dihadapi selama siklus I. Kendala yang
dihadapi pada saat pelaksanaan tindakan siklus | diantaranya siswa kurang disiplin dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat siswa ketika membaca materi buku sumber
maupun mengamati video Youtube yang diberikan guru, beberapa siswa masih bercanda
dengan temannya sehingga suasana ruang belajar menjadi tidak kondusif sehingga waktu
diskusi kurang dan pada akhir pembelajaran siswa tidak dapat menyelesaikan pembelajaran
dengan baik dan kurang memahami konsep yang dipelajari. Dalam kelompok yang terdiri dari
lima siswa, hanya satu atau dua siswa yang terlibat aktif dalam pengeraan LKPD sedangkan
yang lainnya cenderung pasif. Oleh karena itu, siswa belum mampu secara maksimal
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKPD. Akibat hal tersebut berdampak pada
kurangnya pemahaman siswa, karena pada proses pembelajaran siklus | masih terdapat banyak
kekurangan. Dapat dilihat dari hasil belajar siklus | yaitu 74,29% sehingga ketuntasan klasikal
belum tercapai. Suatu kelas dianggap tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) apabila lebih dari
75% siswa pada kelas tersebut mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 76. Namun
data menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat pada siklus I dibandingkan sebelum
perbaikan/pra siklus. Berdasarkan hasil reflektif siklus I, dipandang perlu untuk melanjutkan
penelitian ke siklus 11 untuk lebih mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Hasil
refleksi ini menjadi dasar perbaikan, finalisasi perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada
siklus Il. Hasil refleksi siklus | akan dijadikan pedoman pelaksanaan siklus 11 untuk
meningkatkankan hasil belajar IPA siswa. Perencanaan siklus Il sama dengan perencanaan
siklus I, namun disesuaikan dengan rumusan refleksi pada siklus I. Pelaksanaan tindakan pada
siklus Il dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas yang telah ditetapkan,
yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi sampai dengan
refleksi. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengikuti tahapan model PBL. Pada siklus Il
siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru berdasarkan LKPD dan
menyelesaikannya secara berdiskusi kelompok. Pada siklus Il, masing-masing kelompok yang
semula pada siklus | beranggotakan 5 orang, diubah menjadi 4 orang dengan cara dibagi
berpasangan bersama teman sebangku dan dengan teman di depan atau dibelakangnya. Hal ini
dilakukan untuk menghemat waktu sehingga siswa tidak perlu berpindah-pindah mencari teman
dalam kelompoknya. Semua siswa berusaha memahami materi dan mencoba menggunakan
media pembelajaran yang diberikan oleh guru, siswa juga sangat antusias sehingga diskusi
berjalan dengan lancar. Adapun hasil penelitian siklus 1l yang berupa data hasil belajar IPA
kelas IX F adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Keterangan | Rata-rata | Persentase Persentase
Ketuntasan | Ketidaktuntasan
Hasil Tes 8334 | 8857% 11,43%
Siswa

Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 11 merupakan perbaikan dari
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Pada siklus Il siswa sudah dapat berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan mengikuti model PBL. Guru hanya mengawasi dan
memantau kemajuan proses diskusi yang dilakukan siswa. Ada peningkatan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran melalui media yang disediakan guru. Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil belajar siswa dalam pelaksanaan penelitian yang dimulai dari pelaksanaan
pra siklus, evaluasi siklus I, dan evaluasi siklus Il dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar dari pra siklus hingga siklus Il. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada pra
siklus diperoleh sebesar 51,43%, pada siklus I meningkat menjadi 74,29% dan pada siklus Il
mencapai 88,57%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Perbandingan Hasil
Belajar Siswa
100.00%

88.57%
50.00% 74129%

5143%

0.00%

Pra Siklus | Siklus Il
Siklus

Gambar 1. Diagram Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari rata-rata hasil belajar pra siklus, evaluasi siklus I
dan evaluasi siklus 11 dapat dilihat adanya peningkatan. Pada pra siklus rata-rata hasil belajar
diperoleh sebesar 70,4 pada siklus | adalah 75,78 sedangkan pada siklus Il adalah 83,34.
Berdasarkan peningkatan yang diperoleh dari data hasil belajar siswa maka dapat dilihat bahwa
dari pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 5,38 dan dari siklus I ke siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 7,56. Untuk lebih jelas mengenai peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini:

Perbandingan Rata-rata
Hasil Belajar Siswa

90

80 83.34

70 75.78
70:4
60
Pra Siklus  Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Diagram Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Untuk lebih jelasnya, ringkasan peningkatan hasil belajar serta ketuntasan klasikal hasil
belajar IPA siswa kelas IX F SMP Negeri 34 Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat
diamati pada Tabel berikut ini.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil belajar Siswa

Keterangan Pra Siklus | Siklus | Siklus Il
|

Nilai tertinggi 85 85 95
Nilai terendah 50 50 58
Rata-rata 70,4 75,78 83,34
Jumlah  siswa 18 26 31
yang tuntas
Persentase 51,43% 74,29% | 88,57%
ketuntasan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pelaksanaan evaluasi siklus I ketuntasan hasil
belajar siswa diperoleh sebesar 74,29%, tetapi ketuntasan hasil belajar ini belum mencapai
kriteria ketuntasan klasikal. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus Il. Pada evaluasi
siklus Il hasil belajar siswa meningkat menjadi 88,57% dan mencapai kriteria ketuntasan secara
klasikal. Karena sudah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal maka penelitian ini tidak
perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Dari pembahasan data yang diperoleh dapat dilihat
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang baik dari siklus I ke siklus Il. Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 75% dan
pada siklus Il diperoleh ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 88,57%. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning sudah
berlangsung dengan baik. Semua indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah terpenuhi pada
siklus I1, sehingga penelitian ini dapat dikatakan sudah berhasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, sebelum diterapkan model PBL hasil belajar siswa
belum memenuhi KKM, namun setelah diterapkan model PBL hasil belajar siswa meningkat,
terlihat pada peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus yang dilalui. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya rata-rata kelas pada pra siklus sebesar 70,4, pada siklus | sebesar 75,78,
dan pada siklus 11 sebesar 83,34. Pencapaian persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra
siklus yang awalnya hanya 51,43%, pada siklus I meningkat menjadi 74,29% dan pada siklus
Il mencapai 88,57%. Sehingga dalam penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
Partikel Penyusun Benda dan Makhluk Hidup pada siswa kelas I’XX F SMP Negeri 34 Semarang
Tahun Pelajaran 2023/2024.
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